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ABSTRAK 

 

Judul Tugas Akhir : Persepsi Pegawai Atas Penerapan Tata Ruang (Layout) 

Pada Kantor Dinas Perdagangan Kota Padang 

Pembimbing           : Abel Tasman, SE., MM. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pegawai atas penerapan 

tata ruang (layout) pada kantor Dinas Perdagangan Kota Padang. Bentuk penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data 

yang digunakan adalah data primer yang didapat melalui kuesioner yang telah 

dikumpulkan, kemudian dianalisis serta dilanjutkan dengan mengubah dalam 

bentuk kalimat dan paragraf. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas 

Perdagangan Kota Padang. Untuk mengetahui jumlah sampel menggunakan rumus 

Slovin, sehingga jumlah sampel diperoleh sebanyak 60 responden. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini random sampling. Hasil penelitian pada 

indikator penataan perabotan dengan rata-rata 2.58 termasuk kategori cukup, 

indikator jenis tata ruang kantor dengan rata-rata 3.07 termasuk kategori cukup, 

indikator mobilitas pegawai dengan rata-rata 2.98 termasuk kategori cukup, 

indikator warna ruangan dengan rata-rata 4.16 termasuk kategori baik, indikator 

penerangan dengan rata-rata 4.10 termasuk kategori baik, indikator sirkulasi udara 

dengan rata-rata 3.32 termasuk kategori cukup, dan indikator Tingkat kebisingan 

dengan rata-rata 3.74 termasuk kategori baik. Dapat disimpulkan tata ruang kantor 

Dinas Perdagangan Kota Padang berada pada rata-rata 3.47 dan Tingkat Capaian 

Responden 69.2% dengan kategori Baik. Hal ini menunjukkan tata ruang kantor 

Dinas Perdagangan Kota Padang sudah baik. 

 

Kata Kunci: Tata Ruang, Pegawai, Kantor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ketika melaksanakan pekerjaan kantor, salah satu faktor yang 

penting yang mempengaruhi kelancarannya merupakan ruangan kantor dan 

peralatan kantor (parabot, peralatan, perkakas) yang ditata sebaik mungkin 

sesuai dengan ruang yang tersedia. Tempatkan peralatan dan perabotan 

kantor pada tempat yang tepat untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Oleh karena itu, penting bagi perusahaan dan instansi untuk memiliki ruang 

kerja di dalam kantornya (Suryadi, 2018). 

Menurut Nurasih (2014:3), kantor merupakan suatu istilah yang 

berasal dari Bahasa Belanda, kantoor merupakan bagian dari organisasi 

pusat kegiatan administrasi, serta tempat pengendalian kegiatan informasi. 

Pengertian dari layout kantor atau tata letak kantor adalah suatu cara atau 

kegiatan yang dilakukan untuk menata, menyusun dan menempatkan 

sesuatu sesuai kegunaannya untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan 

efisien. Akan tetapi masih banyak perusahaan yang belum memperhatikan 

masalah penataan layout yang baik untuk perusahaannya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari adanya beberapa kantor yang tidak memperhatikan struktur 

gedung yang digunakan, warna cat yang digunakan, luas ruangan kerja, 

fasilitas-fasilitas di kantor, udara, suhu dan yang lain-lain. Penentuan tata 

letak tampat kerja, dan peralatan di tempat yang tepat sangatlah berpengaruh 

bagi efektivitas kerja bagi pegawai (Hadiatna, 2018).
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Menurut Nuraida (2014), Tata ruang kantor merupakan pengaturan 

ruangan kantor penyusunannya alat-alat pada luas lantai dan ruangan kantor 

yang tersedia untuk memberikan sarana bagi pegawai. Tata ruang kantor 

merupakan penataan ruang kantor, penataan peralatan dan perabot kantor 

pada ruang lantai dan ruang kantor yang tersedia untuk memberikan fasilitas 

kepada pegawai (Khaerul umam, 2014:157). Sedangkan menurut 

Rahmawati (2014:66) mengatakan tata ruang kantor yang baik merupakan 

menganalisis hubungan antara peralatan, informasi, dan pegawai dalam arus 

kerja, mengkondisikan alur kerja agar bergerak lurus dan meminimalisir 

crissecaraossing dan backtracking, pegawai yang membutuhkan pekerjaan 

serupa ditempatkan berdekatan, pegawai atau divisi yang berhubungan 

dengan publik ditempatkan di pintu masuk kantor, pegawai yang 

membutuhkan konsentrasi di tempatkan di ruang kerja yang lebih tenang, 

perabotan dan peralatan sesuai kebutuhan, lorong harus nyaman dan lebar, 

memperhatikan kebutuhan peralatan kantor, serta alokasi berdasarkan posisi 

pekerjaan dilakukan, pekerjaan harus datang pada pegawai bukan 

sebaliknya dan peralatan khusus yang diperlukan (Hayyu, 2019). 

Pengelolaan tata ruang kantor merupakan penataan secara sistematis 

seluruh perlengkapan fisik dalam suatu ruang kantor, seperti penataan 

perlengkapan kantor, penataan meja, dan pemanfaatan setiap sudut ruangan, 

serta harus ditata sesuai dengan ketentuan perencanaan tata ruang kantor, 

semuanya untuk memudahan aktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. 

Ruang kantor harus mampu memberikan ruang dan pelayanan yang nyaman 
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karena Semua hal tersebut mempengaruhi semangat kerja pegawai yang 

berada di dalam ruang kantor (Putri et al., 2021). 

Menurut Sedarmayanti dan Eko (2014:502), menyatakan fungsi tata 

ruang kantor tidak hanya untuk menampung perlengkapan dan peralatan di 

dalam kantor, tetapi juga untuk mengatur dan memperlancar pergerakan 

kerja pegawai yang akan dilakukan untuk mengatur dan memudahkan 

pergerakan alur pegawai dari satu ruangan ke ruangan yang lain. Menurut 

Khaerul umam (2014), menyatakan lingkungan dan kondisi kerja yang 

dapat memengaruhi tata ruang kantor antara lain, 1) penerangan/cahaya; 2) 

Temperatur/Suhu; 3) Kelembapan; 4) Sirkulasi udara; 5) Kebisingan; 6) 

Getaran mesin; 7) bau; 8) Tata warna; 9) Dekorasi; 10) Musik; 11) peralatan; 

12) perabotan dan Keselamatan Tempat Kerja. 

Tata ruang kantor yang baik menentukan kelancaran alur kerja di 

kantor. Tata ruang juga berhubungan langsung dengan pengguna ruang 

kantor, karena pegawai bekerja di ruangan ini setiap hari dalam seminggu. 

Efek tata ruang kantor yang efisien diharapkan dapat membuat operasional 

kantor menjadi lebih lancar. Banyak institusi pemerintah maupun swasta di 

Indonesia yang memiliki keterbatasan ruangan atau menyadari pentingnya 

perencanaan ruang kantor dalam menunjang dan meningkatkan 

produktivitas pegawai untuk meningkatkan efisiensi kerja pegawai di dalam 

kantor. Karena kurangnya pemahaman, kita mengabaikan persiapan 

perencanaan ruang. Tata ruang kantor yang baik mendukung penyelesaian 

tugas kantor. Hal ini mencerminkan kualitas kerja dan produktivitas kerja 
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pegawai. Penataan ruang kantor yang baik akan memudahkan aktivitas 

kantor seperti pergerakan pegawai dan praktik kerja, sehingga proses kerja 

dapat berjalan dengan lancar. Keuntungan penataan ruang yang tepat baik 

dapat membuat penyelesaian pekerjaan lebih cepat dan mengurangi 

kelelahan akibat penataan ruangan kantor yang tidak efisien dan efektif 

(Isnani, 2021). 

Dari hasil Observasi yang telah Penulis lakukan di Dinas 

Perdagangan Kota Padang dapat Penulis paparkan beberapa fenomena 

permasalahan terkait dengan tata ruang kantor antara lain, jarak antara meja 

dan peralatan kantor terlalu dekat sehingga menyulitkan perpindahan alur 

kerja sulit dilakukan. Disamping itu Semua ruangan di Dinas Perdagangan 

Kota Padang sudah dilengkapi AC tetapi suhu nya kurang optimal. 

Permasalahan lainnya adalah kurangnya lemari penyimpanan arsip khusus 

sehingga sering terjadi penumpukan berkas di atas meja yang membuat 

pegawai kurang nyaman dan meja terlihat kurang rapi. 

 Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa tata ruang pada Dinas 

Perdagangan Kota Padang belum tertata dengan baik sehingga aktivitas 

kerja para pegawai terganggu sehingga mempengaruhi efisiensi kerja yang 

didapat. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 

membuat tugas akhir dengan judul “Persepsi pegawai atas penerapan tata 

ruang (layout) pada kantor Dinas Perdagangan kota Padang.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan kajian 

masalah penelitian, sebagai berikut: Bagaimana Persepsi pegawai atas 

penerapan tata ruang (layout) pada kantor Dinas Perdagangan Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: Mengetahui persepsi pegawai atas penerapan 

tata ruang (layout) pada kantor Dinas Perdagangan Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

saran mengembangkan teori atau keilmuan tentang Persepsi pegawai 

atas penerapan tata ruang (layout) pada kantor Dinas Perdagangan Kota 

Padang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan 

yang lebih luas lagi, sehingga dapat dijadikan masukan dalam 

melihat perbedaan ilmu teori dengan praktik dilapangan. 

b. Bagi Dinas Perdagangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan untuk memahami persepsi pegawai atas penerapan 

tata ruang (layout) pada kantor Dinas Perdagangan Kota Padang. 



 
 
 

6 
 

 
 

Sehingga dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pegawai 

yang ada serta mempertimbangkan perubahan yang diperlukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penataan dan penerapan tata ruang layout yang digunakan pada Kantor 

Dinas Perdagangan Kota Padang berbentuk dan berjenis tata ruang 

tertutup antara bidang satu dan bidang lainnya. Penerapan bentuk tata 

ruang seperti ini diberlakukan karena mengelompokan bidang per 

divisinya agar sesuai tugas dan fungsi dari masing masing bidang. 

Penataan yang dilakukan tertutup perbidang ini mengambil kombinasi 

dengan bentuk tata ruang yang bersekat antara meja pegawai di setiap 

bidang. Pemakaian sekat pada setiap meja pegawai ini juga dilakukan 

agar pegawai fokus pada pekerjaan masing masing, serta setiap pegawai 

juga memiliki privasinya yang dihambat atau di tutup oleh masing 

masing sekat. 

2.  Penataan tata ruang yang diberlakukan pada Kantor Dinas Perdagangan 

Kota Padang cukup baik, tetapi terdapat beberapa kendala yang harus 

diperhatikan dalam tata letak pada setiap ruangan kantor yang ada pada 

Dinas Perdagangan Kota Padang, seperti space atau ruangan yang dikira 
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agak sempit pada beberapa bagian di Dinas Perdagangan Kota Padang. 

Ruangan yang sempit ini menurut penulis mengurangi kenyaman 

bekerja pegawai di dalam kantor tersebut, karena itu sebabnya 

kenyamanan dan keefektifitasan kinerja dari suatu pekerjaan dapat 

dinilai menurun Penempatan lemari arsip yang penulis rasa dikira 

kurang tepat dikarenakan sebagian letaknya berada di dekat meja 

pegawai, apabila ada yang ingin mencari arsip pada tempat arsip 

tersebut itu bisa mengganggu kenyaman dan pekerjaan pegawai yang 

mejanya terdapat di dekat lemari penyimpanan arsip. 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka dapat disarankan kepada kantor 

Dinas Perdagangan Kota Padang, sebaiknya mengubah beberapa tata letak 

pada beberapa bidang di Kantor Dinas Perdagangan Kota Padang seperti, 

mengubah penyusunan peralatan atau perabotan kantor pada setiap bidang, 

dikerenakan terlihat agak sempit dan tentunya para pegawai akan susah 

keluar masuk antar pegawai yang berkepentingan. Untuk cara memperluas 

ruangan kantor yaitu dengan cara merubah beberapa layout pada kantor 

seperti menggeser meja dan kursi agar terlihat lebih luas. Serta jika ada 

beberapa item atau barang barang yang dirasa kurang perlu bisa 

dipindahkan ke tempat yang lebih luas sehingga tidak menyulitkan pegawai 

dalam melakukan pekerjaan.  
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